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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Terjemahan Kutipan Bahasa Asing 

No. Hlm Sumber Terjemah 

1 32 Seels, Barbara B, and Rita. 

C Richey. Instructional 

Technology: The Definition 

And Domains of The Field. 

Washington DC: AECT, 

1994. 

 

Seels dan Richey menjelaskan 

bahwa strategi belajar adalah 

spesifikasi untuk memilih dan 

mengurutkan peristiwa dan 

kegiatan belajar. Kegiatan 

pembelajaran meliputi penyajian 

materi, pemberian contoh, 

pemberian pelatihan, dan 

pemberian umpan balik. Agar 

tujuan pembelajaran tercapai 

secara optimal, maka segala 

kegiatan harus diatur dengan 

mempertimbangkan karakteristik 

siswa, media, dan situasi di sekitar 

proses pembelajaran. 

2 32 Dick, Walter, and Lou 

Carey. The Systematic 

Design of Instruction. Fouth 

Edition. New York: Harper 

Collin College Publisher, 

2005. 

Dick, Carey dan Carey 

mengatakan bahwa strategi 

pembelajaran mengandung lima 

komponen utama, yaitu:  

(1) kegiatan pembelajaran 

pendahuluan, (2) penyampaian 

informasi, (3) partisipasi siswa, 

(4) tes, dan (5) kegiatan tindak 

lanjut. 

3 32-33 Kibirige, I., J. Osodo, and K. 

M. Tlala. “The Effect of 

Predict-Observe-Explain 

Strategy on Learners‟ 

Misconceptions about 

Dissolved Salts.” 

Mediterranean Journal of 

Social Sciences, no. 5 

(2014): 300. 

Strategi tersebut dapat membantu 

guru mengetahui tentang 

“pengetahuan awal dan proses 

berpikir siswa” yang kemudian 

dapat mereka gunakan untuk 

“menemukan solusi berkelanjutan 

untuk mengatasi miskonsepsi 

tersebut. 

4 34 Eggen, P., and D. Kauchak. 

Strategies and Models for 

Teachers: Teaching Content 

and Thinking Skills. Boston: 

Pearson Higher Ed. Allyn & 

Bacon, 2011. 

Pemusatan peserta didik di kelas 

melalui saran guru sebagai 

fasilitator merupakan model 

pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran saintifik. 
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No. Hlm Sumber Terjemah 

5 37 Muslimin, and Dkk. “4 

Pillars for Effective 

Physics Learning in The 

Times of Corona.” 

Pancaran Pendidikan 9, 

no. 2 (2020): 39–46. 

Pembelajaran berdasarkan 4 pilar 

Pendidikan bertujuan untuk 

membentuk pendidikan berkelanjutan. 

Proses pembelajaran yang diterapkan 

dengan 4 pilar Pendidikan bersifat 

inovatif, dimana setiap pilar dapat 

mengembangkan kemampuan 

pendidik dan peserta didik. 

6 37-38 Zhou Nan-Zhao, Four 

„Pillars of Learning‟ for 

the Reorientation and 

Reorganization of 

Curriculum: Reflections 

and Discussions, 

http://www.ibe.unesco. 

org/fileadmin/ 

user_upload/ 

archive/cops/ 

Competencies/Pillars 

Learning Zhou.pdf 

Belajar untuk mengetahui 

“mengandaikan belajar untuk belajar”, 

memanggil kekuatan konsentrasi, 

ingatan dan pikiran, untuk 

mendapatkan manfaat dari kesempatan 

pendidikan berkelanjutan yang terus 

menerus muncul (secara formal dan 

informal) sepanjang hidup. 

7 39 Zhou Nan-Zhao, Four 

„Pillars of Learning‟ for 

the Reorientation and 

Reorganization of 

Curriculum: Reflections 

and Discussions, 

http://www.ibe.unesco. 

org/fileadmin/ 

user_upload/ 

archive/cops/ 

Competencies/Pillars 

Learning Zhou.pdf 

Belajar melakukan hal ini menyiratkan 

pergeseran dari keterampilan ke 

kompetensi, atau campuran 

keterampilan tingkat tinggi yang 

spesifik untuk setiap individu. 

'Kekuasaan pengetahuan dan 

informasi sebagai faktor sistem 

produksi membuat gagasan 

keterampilan kerja menjadi usang dan 

membawa kompetensi pribadi 

kedepan'. Jadi 'belajar melakukan' 

berarti, antara lain, kemampuan untuk 

berkomunikasi secara efektif dengan 

orang lain, bakat untuk bekerja sama, 

keterampilan sosial dalam membangun 

hubungan antar pribadi yang berarti; 

kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan dalam dunia kerja dan 

kehidupan sosial, kompetensi dalam 

mengubah pengetahuan menjadi 

inovasi dan penciptaan lapangan kerja, 

dan kesiapan untuk mengambil risiko 

dan menyelesaikan atau mengelola 

konflik. 
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No. Hlm Sumber Terjemah 

8 39 Zhou Nan-Zhao, Four 

„Pillars of Learning‟ for 

the Reorientation and 

Reorganization of 

Curriculum: Reflections 

and Discussions, 

http://www.ibe.unesco. 

org/fileadmin/ 

user_upload/ 

archive/cops/ 

Competencies/Pillars 

Learning Zhou.pdf 

“Belajar untuk menjadi” didasarkan 

pada prinsip dasar bahwa pendidikan 

harus berkontribusi pada 

perkembangan menyeluruh setiap 

individu. Pilar ini berkaitan dengan 

perluasan perawatan untuk setiap 

aspek kepribadian. Ini berkaitan 

dengan memberi kita kebebasan 

berpikir, merasa, dan berimajinasi 

yang kita perlukan untuk bertindak 

lebih mandiri, dengan wawasan yang 

lebih luas, lebih kritis, dan lebih 

bertanggung jawab. Tujuan 

pendidikan adalah menemukan dan 

membuka bakat yang terpendam 

seperti harta karun dalam diri setiap 

orang. Sebagai sarana pelatihan 

kepribadian, pendidikan harus menjadi 

proses yang sangat individual dan 

pada saat yang sama merupakan 

pengalaman sosial yang interaktif. 
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Lampiran 2.  Silabus Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak  
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Lampiran 3.  RPP Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
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Lampiran 4. Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

Pedoman Observasi Partisipatif kepada Guru Akidah Akhlak 

Nama Guru Akidah Akhlak  : 

Madrasah Aliyah  : 

Hari/Tgl Observasi  : 

Waktu  :  

 

Petunjuk 

 

No. 

 

Uraian Observasi 

Terlaksana 

(skor) 

Tidak 

Terlaksana 

 

     Catatan 

1 2 3 4 

1 Penggunaan E-learning 

dalam pada proses 

pembelajaran. 

      

2 Menggunakan E-

learning untuk 

membina nilai 

akhlak dalam 

menyajikan materi 

pelajaran Akidah 

Akhlak 

      

3 Menggunakan E-

learning untuk 

membina nilai akhlak 

dalam melakukan 

proses evaluasi 

pembelajaran. 

      

4 Mendokumenkan hasil 

pengamatan dalam 

penggunaan E-learning 

      

5  Menggunakan E-

learning dalam 

pembinaan nilai akhlak 

      

Catatan 

Kriteria penilaian :  

Skor 4 = sangat baik, skor 3 = baik, skor 2 = cukup baik, 1 = kurang baik 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

  

 

Wawancara kepada Guru mata pelajaran Akidah Akhlak 

A. Identitas Guru 

Nama   :  

Usia   :  

Asal Sekolah  :  

Lama Mengajar  :  

Latar Pendidikan  :  

Status Kepegawaian :  

 

Pelatihan yang di ikuti terkait pembelajaran E-learning: 

1. ..................................... 

2. ..................................... 

3. ..................................... 

4. ..................................... 

5. ..................................... 

dst. 

 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak di MAN Banjar? 

2. Bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak melalui E-learning 

3. Bagaimana materi pembelajaran Akidah Akhlak?  

4. Apakah terdapat perbedaan materi secara offline maupun online? 

5. Bagaimana metode pembelajaran Akidah Akhlak? 

6. Apakah terdapat perbedaan dengan metode yang digunakan secara offline 

maupun online? 

7. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran? (sulit /mudah 

/termotivasi) Bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap proses 

pembelajaran melalui E-learning? 

8. Apakah terdapat perbedaan dengan respon siswa secara offline maupun 

online?  

9. Bagaimana kemampuan guru dalam menggunakan E-learning? 

10. Apakah sudah ada pelatihan E-learning sebelumnya? 

11. Bagaimana pembinaan nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak? 

12. Bagaimana pembinaan nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak melalui E-learning? 
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13. Bagaimana pola pembinaan yang digunakan dalam pembinaan nilai-nilai 

akhlak dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Melalui E-learning? 

14. Bagaimana Pendekatan yang digunakan dalam pembinaan nilai-nilai 

akhlak dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Melalui E-learning? 

15. Bagaimana Strategi yang digunakan dalam pembinaan nilai-nilai akhlak 

dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Melalui E-learning? 

16. Bagaimana Langkah-langkah pembinaan nilai-nilai akhlak melalui E-

learning? 

17. Bagaimana Evaluasi Pembinaan nilai-nilai akhlak melalui E-learning? 

18. Apakah terdapat perbedaan pola pembinaan yang dilakukan antara 

pembelajaran tatap muka dengan online melalui E-learning? 

19. Bagaimana  motivasi siswa selama proses pembinaan nilai-nilai akhlak? 

20. Bagaimana efektivitas pembinaan nilai-nilai akhlak melalui E-learning? 

21. Apa saja faktor yang mendukung pembinaan nilai-nilai akhlak bagi guru? 

22. Apa saja faktor yang mendukung pembinaan nilai-nilai akhlak bagi 

siswa? 

23. Apa saja faktor yang menghambat pembinaan nilai-nilai akhlak bagi 

guru? 

24. Apa saja faktor yang menghambat pembinaan nilai-nilai akhlak bagi 

siswa? 

25. Bagaimana langkah-langkah strategis untuk memaksimalkan faktor 

pendukung pembinaan nilai-nilai akhlak dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak E-learning? 

26. Bagaimana  solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pembinaan 

nilai-nilai akhlak dalam Pembelajaran Akidah Akhlak E-learning? 

27. Bagaimana peran kepala madrasah dalam menyelesaikan hambatan-

hambatan pembinaan nilai-nilai akhlak dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak E-learning? 

28. Bagaimana bapakk/ibu melakukan kerjasama untuk memaksimalkan 

faktor pendukung pembinaan nilai-nilai akhlak dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlak E-learning? 

29. Bagaimana bapakk/ibu melakukan kerjasama untuk menyelesaikan 

hambatan-hambatan dalam pembinaan nilai-nilai akhlak dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak E-learning? 

30. Bagaimana bapakk/ibu selalu melakukan evaluasi terhadap faktor 

pendukung dan penghambat secara periodik? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Wawancara kepada Informan 

Kepala Madrasah  

 

A. Identitas Kepala Madrasah 

Nama : 

Usia : 

Asal madrasah : 

Latar Pendidikan : 

 

B. Pertanyaan 

1. Sejak kapan sekolah Bapak/Ibu menggunakan pembelajaran E-learning? 

2. Apakah pembelajaran E-learning ini wajib digunakan oleh guru Akidah 

Akhlak? 

3. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kualitas guru Akidah Akhlak dalam 

penggunaan pembelajaran E-learning ini? 

4. Apakah sesuai saja penggunaan E-learning ini dilakukan oleh guru Akidah 

Akhlak dalam pembinaan nilai-nilai akhlak siswa? 

5. Apakah Bapak/Ibu memberikan bimbingan/pelatihan bagaimana cara 

penggunaan pembelajaran E-learning kepada guru Akidah Akhlak? 

6. Kalau iya, bimbingan dan pelatihan apa yang Bapak/Ibu berikan? 

7. Apakah Bapak/Ibu memfasilitasi guru Akidah Akhlak dalam pembelajaran 

E-learning ini? 

8. Fasilitas seperti apa yang Bapak/Ibu berikan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Wawancara kepada Informan 

Guru BK 

  

A. Identitas Guru BK 

Nam    : 

Usia  : 

Asal Sekolah  : 

Latar Pendidikan  : 

 

B. Pertanyaan 

1. Menurut Bapakk/Ibu apakah pembelajaran E-learning cocok untuk 

diterapkan dalam membina akhlak siswa di sekolah? 

2. Menurut Bapakk/Ibu selama guru Akidah Akhlak menggunakan proses 

pembelajaran E-learning ini berdampak baik bagi akhlak siswa? 

3. Apakah ada penurunan akhlak yang kurang baik menjadi baik setelah 

adanya pembelajaran E-learning ini? 

4. Apakah guru Akidah Akhlak meminta bantuan Bapakk/Ibu dalam 

melakukan pembinaan nilai-nilai akhlak siswa? 
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  PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Wawancara kepada Informan 

Siswa 

A. Identitas Siswa 

Nama :   

Usia : 

Kelas : 

Asal Sekolah :  

 

B. Pertanyaan 

1. Menurut kamu proses pembelajaran mana yang lebih menyenangkan 

antara belajar langsung di sekolah dengan belajar E-learning? Berikan 

alasannya? 

2. Apakah belajar melalui E-learning dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai materi Akidah Akhlak? 

3. Bagaiamana tahapan proses pembelajaran E-learning yang dilakukan oleh 

guru Akidah Akhlak? 

4. Metode pembelajaran apa yang digunakan guru Akidah Akhlak dalam 

pembelajaran menggunakan E-learning? 

5. Apakah guru Akidah Akhlak juga melakukan pembinaan nilai-nilai akhlak 

kepada kamu melalui E-learning? 

6. Bagaiamana guru Akidah Akhlak melakukan pembinaan nilai-nilai aklak 

kepada kamu melalui E-learning ini? 

7. Apakah guru Akidah Akhlak juga memberikan tugas evaluasi belajar 

kepada kamu? 

8. Apakah guru akidah akhlah juga memberikan penilaian terhadap tugas 

yang diberikan kepada kamu? 

9. Apa saja tugas yang diberikan? 

10. Menurut kamu apakah setelah menggunakan pembelajaran E-learning ini 

kamu memiliki pemahaman mengenai nilai-nilai akhlak yang lebih baik? 
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Lampiran 6. Pedoman Dokumentasi 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

 

Satuan Pendidikan : 

Konsep : Dokumen-dokumen  

 

Petunjuk  

a. Bapak/Ibu dimohon memberi tanda cek (√) pada kolom yang Bapak/Ibu 

anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

b. Bapak/Ibu dimohon mengisi komentar pada kolom catatan. 

 

No. 

 

Data 

 

Dokumentasi 

Terlaksana 

(skor) 

Tidak 

Ada 

 

Catatan 

1 2 3 4 

1 Perencanaan, 

pelaksanaan dan 

analisis 

penilaian 

psikomotorik 

yang digunakan 

guru Akidah 

Akhlak pada 

madrasah Aliyah 

 Buku guru       

 Buku siswa       

 Silabus       

 RPP       

 Instrumen/ 

rubrik 

penilaian 

      

 Lembar tugas 

siswa 

      

2 Data 

penunjang/ 

dokumen 

madrasah 

 Profil 

madrasah 

      

 Visi dan misi 

madrasah 

      

 Tata tertib 

Madrasah 

      

 Keadaan 

peserta didik, 

guru dan 

karyawan 

      

 Sarana dan 

Prasarana 

      

Catatan 

Kriteria penilaian :  

Skor 4 = sangat lengkap 

Skor 3 = lengkap 

Skor 2 = cukup lengkap 

Skor 1 = kurang lengkap 
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

A. MAN 2 BANJAR 

1. Foto wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah dan Guru Akidah Akhlak 
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2. Foto wawancara dengan Siswa 
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3. Foto Kegiatan Pembelajaran 
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B. MAN 3 BANJAR 

1. Foto wawancara dengan Kepala Madrasah 

 

2. Foto wawancara dengan Tata Usaha 
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3. Foto wawancara dengan Guru Akidah Akhlak 
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4. Foto wawancara dengan Siswa 
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5. Foto Kegiatan Pembelajaran 
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C. MAN 4 BANJAR 

1. Foto wawancara dengan Kepala Madrasah 

 

2. Foto wawancara dengan Tata Usaha 

 

3. Foto wawancara dengan Guru BK 
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4. Fot wawancara dengan Guru Akidah Akhlak 
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5. Foto wawancara dengan Siswa 
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6. Foto Kegiatan Pembelajaran 
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